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ABSTRAK

Riswan. 105191107518. Peran Pendidikandgama Islam Dalam pembinaan
Kepribadian Siswa di SMAN 2 Jeneponto Ai bimbing Amirah Mawardi dan H.
Abd Samad T.

Tujuan penclitian ini adalah (1) untuk mengetahui bentuk pembinaan
kepribadian siswa di SMAN 2 lefieponto (2) lmmkmgaiahm kendala dan solusi
dalam pembinaan kepribadian siswa di SMAN 2 Jeneponto (3) untuk mengetahui
Peran Pendidikan Agama dslam Dalam Pembinaan Kﬁpﬁbadlm Siswa di SMAN 2
Jeneponto.

Jenis penehnm yanz di gunakan adalah penelitian kualitatif. Sumber data,
dalam penelitian ni adalah gury Pendidikan Azama Islam dan siswa. Istrumen
penelitian yang di giifukan yaitu pedoman obseryasi. pedoman. wawancara dan

dokumentasi. Tehnik analisis data yang di gunakan yaitu iehnik analisis sebelum

di lapangan dan tehnik selama di lapangan.
Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa: 1. Bentuk Pembinaan kepribadian

siswa ada berbagai macam, contohnya seperti Rohis. Paskibraka, Pramuka, Bela

diri dan lain-lain. Sedangkan untuk pelaksanaan pembinaan kcpribadian, dapat
melakukan pendekatan. dan mendisiplinkan Eﬂﬂm 2. beberapa kendala vang
dihadapi oleh guri mata pelajaran PAI di sekolah, sepertl Kurangnva maotivasi
belajar. wakiu yang terbatas dalam membina kepribadian siswa, adanya perilaku
siswa yang menyinpung, seperli kurang disiplin, bel‘pakum hetal,  tidak
memperhatikan gurue tidak kondusif saat belajar, sebagian kecil siswi berperilaku
buruk, sebagian kecil kurangnya kerjasama dari orang tua dan gurtt; murid yang
bandel, sulit'dinasehari. Sedangkan solusi guru dalani pembidain kepribadian
siswa yaitu adanya tempal atau serana untuk membina kepribadian siswa,
memotivasi siswa dengan inemberikan motivasi belajar dan imelakukan kegiatan-
kegiatan yang ' menyenangkan < namun fetap mengedukasi dan  membina
kepribadian anak' supaya lebih baik. memberikan waktu lebih dalam membina
kepribadian siswa. 3. Peran Pendidikan Agama Islam sangat penting di terapkan
untuk generasi-generasi penerus bangsa, KarenaPendidikan Agama Islam adalah
hal yang fundamental dalam proses pembinaan kepribadian siswa di sekolah
dalam hal pembentukan ahklak, karakter serta budi pekerti untuk menumbuhkan
dan meningkatkan keimanan melalui pemberian dan pemupukan pengetahuan,
pengamalan, penghayatan serta pengalaman tentang Agama lIslam sehingga
menjadi siswa yang berkembang dalam keimanan, ketagwaan, berbangsa dan
bernegara, serta untuk dapat melanjutkan pada jenjang pendidikang yang lebih
tinggi.

Kata Kunci: Pendidikan Agama Islam, Pembinaan Kepribadian
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Penjelasan tentang ayat diatas mengajarkan bagaimana cara menanamkan

nilai-nilai Agama Islam kepada anak (peserta didik). Agar mercka paham bahwa

Sholat adalah tiang Agama dan amar / mungkar ialah melaksanakan

unakan dalam mendidik
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Pendidikan merupakan kebutuhan pokok yang harus dipenuhi sepanjang
hayat. Tanpa pendidkan mustahil manusia berkembang sesuai dengan aspirasi dan
cita-cita untuk maju, sejahtera, dan bahagia menurut konsep Islam. Peranan
pendidikan sangat penting dalam menentukan kemajuan suatu bangsa, baik dari
segi kehidupan sosial, ekonomi, budaya, dan peradabannya. Kini bangsa Indonesia

hidup di era globalisasi dan era reformasi yang keadaannya jauh berbeda dengan

keadaan di masa lampau. Berbagai perubahan yang terjadi pada era globalisasi dan




era reformasi tersebut telah mempengaruhi pada seluruh  komponen pendidikan,
dengan demikian pendidikan merupakan sebuah pranata yang sangat dinamis

dengan tugas utamanya menyiapkan panusia agar siap dan mampu

mengahadapi masa depanya.

bi
SRR
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menuntut ilmu. Maka seyogvanya manusia adalah bermajelis-majelis dalam
menuntut ilmu.

Pendidikan agama Islam bersumber pada Al-Qur'an dan Hadits yang
merupakan kitab petunjuk yang senantiasa mengajak manusia untuk menuntut ilmu
pengetahuan, bahkan dalam salah satu ayat al-Qur’an, Allah swt., Menjanjikan akan

menempatkan orang-orang yang berpengetahuan pada derajat yang lebih tinggi, dan

' Departemen Agama RI al-Owr ‘an dan Terjemahnya, Bandung, Sysamil Quran, 2011.
him. 533.




diberi kebajikan yang banyak. Hadist-hadist Rasulullah SAW, banyak menyeruh

untuk menuntut ilmu bagi orang-orang muslim.

ribadian orang tua, sikap dan

ang tidak langsung yang

i
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sepanjang hayat.

{petal |

Terjemahnya:
Nabi SAW bersabda: “Muliakanlah anak-anak kalian dan ajarilah

mereka tata krama.” (HR Ibnu Majah)®

Hadits diatas menjelaskan tentang pentingnya memberikan contoh yang

baik dalam membina anak, menjadi teladan yang baik dalam bertutur kata,

+ Zakiyah Daradjat, llnw Jiwa Agama, (Cet, XIV; Jakarta: PT. Bulan Bintang, 1993), h. 35
5 H. Faud Ihsan, Dasar-Dasar Kependidikan (Cel.l; Bandung: Reneka Cipta, 1997), h. 2.
& Hadis tentang mendidik anak (HR. lbnu Majah)




sopan santun serta memuliakan anak-anak adalah suatu keharusan dalam

membina kepribadian anak.
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penelitian yang berkaitan dengan Peran Pendidikan Agama Islam dalam Pembinaan
Kepribadian Siswa di SMAN 2 Jeneponto Kab. Jeneponto.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya maka
rumusan masalah pada penelitian ini adalah:

l. Bagaimana Bentuk Pembinaan Kepribadian Siswa di SMAN 2

Jeneponto?




2. Apa Kendala dan Solusi Dalam Pembinaan Kepribadian Siswa di SMAN

2 Jeneponto?

Penelitian ini di harapkan menambah wawasan pustaka bagi para

pembaca khususnya dalam hal pengembangan ilmu.
2. Manfaat praktis

Menambah wawasan untuk berpikir dan sistematis dalam menghadapi
permasalahan yang terjadi sebagai alat dalam mengimplementasian teori-teori
ilmu agama islam. Hasil dari penelitian ini dapat di jadikan sebagai bahan

pustaka pada penelitian selanjutnya.




BABII

TINJAUAN TEORITIS

A. Pendidikan Agama Islam

1. Pengertian Pendidikan 2
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lebih tinggi bagi makhuk manusia yang berkembang secara fisik dan mental, yang
bebas dan sadar pada tuhan seperti yang termanifestasi dalam alam sekitar
intelektual, emosional, dan kemanusiaan dari manusia.*

Pendidikan agama islam memberikan arti pendidikan ahlak dengan upaya
mengembangkan, mendorong serta mengajak manusia lebih maju dengan

berlandaskan nilai-nilai yang tinggi dan kehidupan yang mulia, sehingga

" Kurniawan artike! pendidikan (2017. Halaman 26)
* H Homne. artike! pendidikan (UU No 20 tahun 2003)
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terbentuk pribadi yang lebih sempurna, baik yang berkaitan dengan akal,

perasaan, maupun perbuatan.”
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kepentingan dan tuntutan sesaat yang bersifat teknis dan pragmatis'®

Sebagai aktifitas yang bergerak dalam proses pembinaan kepribadian siswa,
maka pendidikan agama [slam memerlukan asas atau dasar yang dijadikan
landasan kerja. Dengan dasar ini akan memberi arah bagi pelaksanaan pendidikan

yang telah diprogramkan. Dalam konteks ini,dasar yang menjadi acuan

* Muhammad Fadhil al-Jamily, Filsafat Pendidikan dalam Alguran, (Cet. 1, Surabaya:
Bina [tmu, 1986), h. 3

9 Achmadi, ldeologi pendidikan Islam Paadigma humnaisme teosentris, (Cet I,
Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2005), h. 81




pendidikan Islam hendaknya merupakan sumber nilai kebenaran dan kekuatan

yang dapat mengantarkan peserta didik kearah pencapaian pendidikan. Oleh

kehidupan manusia dimana manusia mampu memanfaat kan sebagai tempat untuk
menanam benih-benih amaliyah yang buahnya akan dipetik di akhirat nanti, maka

pembentukan karakter, sikap dan nilai-nilai amaliyah dalam pribadi siswa baru

1" Abdurrahman Fathoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi, (Jakarta:
PT Rineka Cipta, 2006), him, 7.

12 Syahminan Zaini, Prinsip-prinsip Dasar Konsepsi Pendidikan Isiam, (Jakartn: Kalam
Mulia, 1986), h.48.
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dapat efektif bilamana dilakukan secara efektif pula. Adapun beberapa ruang

lingkup materi Pendidikan Agama Islam antara lain:"

pada Dzat Mutlak yang
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d.  AlQur’an
Al-Qur'an adalah sumber ajaran Agama Islam yang pertama dan
utama. Al-Qur’an adalah kitab suci yang memuat wahyu atau firman-

firman Allah Swi.

“ PERMENDIKSI No 22 Tahun 2006 Ruang lingkup PA] SMA meliputi Al-Qur'an dan
Hadits, Agidah, Akhlak Figih, Tarikh sejarah Islam
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e. Muamalah
Mualah merrupakan sikap dan kepribadian hidup manusia dalam

l o, , \\\

kearah yang cenderung terhadap nilai-nilai keislaman. Perubahan sikap tidak
terjadi secara spontan, tetapi diantaranya di sebabkan karna adanya hubungan
dengan objek, wawasan, peristiwa, atau ide dan perubahan sikap yang harus di
pelajari.

Setiap usaha maupun kegiatan yang dilakukan dalam mencapai suatu tujuan
harus mempunyai dasar dan landasan tempat berpijak yang kokoh. Pendidikan

adalah usaha pembentukan manusia yang harus mempunyai landasan keimanan
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dan kepada landasan itulah semua kegiatan dan semua perumusan tujuan

pendidikan di hubungkan.

an |z 9 @
/ &'3' WxKAss 4

) o
\\ \\\I n[///

\x‘(\\‘ A\‘)!/ ,//

memperkenalkan, menumbuhkan, membimbing, dan mengembangkan suatu
dasar-dasar kepribadiannya seimbang. utuh dan selaras, pengetahuan dan
keterampilan sesuai dengan bakat, kecenderungan/keinginan serta kemampuan-
kemampuannya sebagai bekal, untuk selanjutnya atas perkasa sendiri menambah,

meningkatkan dan mengembangkan dirinya, sesamanya maupun lingkungannya

“ Jalaluddin dan usman said, Filsafat Pendidikan Islam, Konsep dan Perkembangan
(Cet. IlI; Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1999) Him. 839
15| hitp://www.artikata.com/arti-360090-pembinaan html, diakses 18 Januari 2016.
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ke arah tercapainya martabat, mutu dan kemampuan manusiawi yang optimal dan
pribadi yang mandiri.

3. Aspek Aspek Kepribadian
aspek-aspek kepribadian,

0 “\%P‘KAS’SJ-
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risiko dari perbuatan yang dilakukan.
f. Sosiabilitas, yaitu disposisi pribadi yang berkaitan dengan hubungan

interpersonal. Seperti tampaknya sifat pribadi yang tertutup ataupun
terbuka dan kemampuan berkomunikasi dengan orang lain.
Disisi lain, menjelaskan bahwa pembinaan kepribadian siswa secara

menyeluruh adalah pembinaan yang meliputi berbagai aspek, yaitu:

% Agus Sujanto, dkk, Psikologi Kepribadian (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), 11.9
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a) Aspek idil (dasar), bersumber dari ajaran wahyu.

Aspek materil (bahan), berupa pedoman dan ajaran yang terangkum

bimbingan terhadap peningkatan dan pengembangan kemampuan
jasmani, rohani, dan ruh.'’
Dari beberapa aspek pembinaan kepribadian siswa yang dijelaskan oleh para
ahli, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa dalam membina kepribadian siswa

melalui pendidikan agama Islam dalam kelurga, hendaknya memperhatikan

7 Jalaluddin dan Usman Said, Filsafat Pendidikan Islam, Konsep dan Perkembangan (Cet.
111; Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1999), h. 89
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aspek-aspek tersebut di atas agar dalam pelaksanaannya dapat berjalan dengan

baik sebagaimana yang kita harapkan.

"'n Flkmr"Flktﬂr Ylllg MEIH DCNEAr l'\ i binm Kﬂpﬂhadhn ma
Kepribadian siswa tidak
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sesuai dengan ajaran agama Islam, di mana menurut ajaran agama Islam

dikatakan bahwa pada setiap anak tersebut telah mempunyai pembawaan

untuk beragama Islam yang dikenal dengan “fitrah”. Kemudian fitrah itu

berjalan ke arah yang benar bilamana memperoleh pendidikan agama
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islam dengan baik dan mendapatkan pengaruh yang baik pula dalam
lingkungan hidupnya'®
b. Faktor keluarga

Kelturga sebagai : ; 1gkungan hidl.tr.l' Siliven
- A,.‘{(P\S MUHQ"\ o

il Yy,
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Karena sekolah merupakan lingkungan formal sebagai ajang pendidikan

bagi siswa setelah keluarga.

Di sekolah, yang berperan sebagai pendidik adalah guru, dan guru
inilah yang merelakan dirinya menerima dan memikul tanggung jawab
pendidikan vang terpikul di pundak orang tua. Karena guru merupakan
pendidik yang profesional, maka tidak semua orang bisa menjabat sebagai

18 Zuhairini, dkk , Metodik Khusus Pendidikan Agama, (Surabaya : Usaha Nasional, 1981),
h. 30
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guru. Untuk menjadi seorang guru ada syarat-syarat yang harus dipenuhi,

sebagaimana syarat yang berlaku di Indonesia yaitu bahwa seorang guru
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metode targhib dan tarhib.

Metode ini dapat di implementasikan pada guru saat melakukan proses
belajar mengajar. Dengan demikian siswa dapat belajar dengan tenang dan
senang. Pada tataran praktis siswa di ajarkan untuk membiasakan perbuatan baik

dan menjauhi keburukan.

19 Zakiyah Daradjat, lmu Jiwa Agama, (Cet. XIV; Jakarta: PT. Bulan Bintang, 1993), h. 35
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a.  Metode keteladanan

Teladan ialah tindakan atau perbuatan pendidikan yang disengaja

Ny
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kelasnya, maka mereka dilatih dan dibiasakan untuk bertindak demikian.
Metode pembiasan ini perlu diterapkan oleh guru dalam proses
pembentukan kepribadian, bila seseorang anak telah terbiasa dengan sifat-
sifat terpuji, impuls-implus positif menuju neokortek lalu tersimpan dalam
sistem, limbic otak sehingga aktifitas tyang dilakukan oleh siswa tercover

secara positif.
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¢.  Metode mendidik melalui ibrah (mengambil pelajaran)
Ibrah adalah kondisi yang memungkinkan orang sampai dari

Tujuan pedagogis dart ¢

_/-/ «lks

2. Motivasi untuk melakukan kebaikan. 3 peringatan tentang dosa atau

bahaya yang akan muncul dari adanya larangan dari dirinya sendiri
maupun dari orang lain.*
b) Peran Pendidikan Agama Islam dalam Pembinaan Kepribadian Siswa.
Ketentuan-ketentuan mengenai apa yang disebut kepribadian siswa
adalah lebih abstark lagi dari pada kedewasaan rohaniah. Lebih sulit pulalah

2 Ahmad dalam tafsir An-Nahlawy, ilmu pendidikan dalam prerspektif islam, bandung :
rosda karya.
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untuk menentukan bila masanya dan siapa-siapa yang telah mencapai

keadaan itu. Sesungguhnya penentuan mengenai hal itu bukanlah wewenag

v AN
\\\\\:;\“”51 /;;

\‘ N

44//

‘«/ /

Agama Islam. Dengan demikian secara umum dapat dikatakan bahwa Pendidikan
Agama Islam itu adalah pembinaan kepribadian siswa.

Kepribadian siswa itu adalah kepribadian yang menyangkut berbagai aspek
yakni baik tingkah lakunya, kegiatan-kegiatan jiiwanya, maupun filsafat hidup
dan kepercayaanya menunjukkan pengabdian terhadap Tuhan, menyerahkan diri

terhadap-Nya. Dan hanya dengan melalui proses pendidikan yang terencana baik,
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kepribadian siswa dapat dikembangkan sesuai dengan tujuan vyang telah

ditetapkan atau paling tidak, dapat mendekati tujuan tersebut®'.
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dibinanya. 2

Dengan melihat arti pendidikan agama Islam dan ruang lingkupnya,
jelaslah bahwa dengan Pendidikan Agama Islam kita berusaha untuk membina
manusia yang berkepribadian kuat dan baik (berakhlak ulkarimah) berdasarkan
pada ajaran Agama Islam. Oleh karena itulah Pendidikan Agama lslam sangat

' M. Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta : PT, Bumi Aksara, 2005), h. 16.

* Abd. Halim Socbahar, Wawasan Baru Pendidikan Islam, (Pasuruan: PT. Groeda Buana
Indah, 1992), h. 80

= Abd. Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi, (Bandung
: Rosda Karya, 2004), h. 140undang-undang sistem pendidikan nasionalNo.20 tahun 2003,
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penting sebab dengan Pendidikan Agama Islam, guru berusaha secara sadar
memimpin dan mendidik siswa diarahkan kepada perkembangan jasmani dan
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Pendidikan Agama Islam harus diberikan dan dilaksanakan di sekolah dengan
Hbﬂik?bﬁikﬂ]l'n.

* Depdiknas .2003. Undang-undang RI No.20 tahun 2003.centang sistem pendidikan
nasional.
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persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain secara holistic dan dengan cara
deskripsi dalambentuk kata-kata dan bahasa dalam suatu konteks khusus yang

alamiah serta dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.**

™ Restu Kartiko Widi, Asas Metodologi Penelition: Sebuak Pengenalan dan Pemuntun

Langhah Demi Langkah Pelaksanaan Penelitian, (Yogyakarta: Graha lmu, 2010), him, 52

# Abdurrahman Fathoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi, (Jukarta:
PT Rineka Cipta, 2006), him, 7.

" Lexy 1. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung, PT Remaja Rosdakarya,
2013), him, 3

* Trianto, Pengantar Penelitian Pendidikan bagi Pengembangan Profesi Pendidikan dan
Tenaga Kependidikan, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), him, 148
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B. Lokasi dan Objek Penelitian

Lokasi Penelitian adalah letak dimana penelitian akan dialakukan untuk
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mata pelajaran yang mengajarkan tentang nilai-nilai Agama Islam dan

menanamkan nilai-nilai Agama Islam dalam aspek pembinaan kepribadian
siswa.

2. Pembinaan kepribadian siswa dalam penelitian ini adalah menanamkan nilai-

nilai ajaran Islam ke dalam setiap individu untuk mencerminkan sikap dan

perilaku dalam kehidupan sehari-hari,
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E. Sumber Data

Sumber data vang digunakan dalam penelitian ini adalah:
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buku yang berhubungan dengan materi penelitian®®
Dengan adanya kedua data tersebut, diharapkan dapat mendiskripsikan
tentang pelaksanaan penidikan agama islam dalam pembinaan kepribadian siswa

di SMA 2 Jeneponto.

* Ibnu Hadjar, Dasar-dasar Metodologi Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada.
1999), him, 84
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F. Instrument penelitian

Untuk mempermudah dalam penelitian dan penyusunan skripsi ini, penulis

menggunakan instrumen penelitian ncari data atau informasi sesuai

dengan kebutuhan penelitian.
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tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua di antara yang
terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan. Dalam lembar observasi,
peneliti secara langsung mengamati seluruh rangkaian kegiatan siswa pada saat
proses pembelajaran dan di luar pemebelajaran . Pedoman observasi. Instrumen
ini digunakan karena teknik yang akan dipakai ketika meneliti yakni teknik

observasi. Lembar observasi ini disusun dan dibuat sendiri oleh penulis, agar
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nantinya data yang didapat di lapangan mudahuntuk diolah karena sudah tercataat
semua di dalam pedoman lembar observasi
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meliputi  foto-foto  mengenai pelaksanaan pembelajaran  dengan penerapan
pendekatan kontekstual, dokumen dan data yang relevan dengan penelitian.
Catatan dokumentasi berupa sumber tertulis, gambar (foto), kamera, audio
dan karya-karya monumental, yang semua itu memberikan informasi bagi peneliti.
Dokumentasi dalam penelitian ini adalah seluruh kegiatan yang dilakukan selama
proses penelitian dengan menggunakan bahan ajar pendidikan agama islam

melalui metode pembiasaan terhadap Peran Pendidikan Agama Islam Dalam




Pembinaan Kepribadian Siswa di SMAN 2 Jeneponto Kab. Jeneponto ini

digunakan untuk memperoleh data berupa yang sudah siap, yaitu untuk mengenal

.e,,’v o

\\\u 11777
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Teknik ini dilakukan untuk mengungkap fenomena berkaitan dengan
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler di SMA Negeri 2 Jeneponto dan sikap yang
ditunjukkan selama proses kegiatan pembentukan kepribadian siswamelalui
pendidikan Agama [slam di Kel. Bontotannga Kec. Tamalatea Kab. Jeneponto.

* Abdurrahman Fathoni, Metodologi Penelitian dan Teknik PenyusunanSkripsi, (Jakana:
PT Rineka Cipta, 2006), him, 7.

M Lexy J. Moleong, Meiodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung, PT Remaja
Rosdakarya, 2013), him, 3.




2. Wawancara

Wawancara adalah teknik pengumpulan data melalui proses tanya jawab

Dokumentasi asal katanya adalah dokumen yang artinya barang barang
tertulis, oleh karna itu dalam pelaksaan penelitian harus meneliti benda-benda
tertulis, dokumen-dokumen peraturan,catatan harian dan sebagainya.™

Metode dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan melihat
sumber-sumber dokumen yang ada kaitannya dengan jenis data yang di perlukan.

2 Abdurrahman Fathoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi, (Jakarta:
PT Rineka Cipta, 2006), him, 7. '

M Arikunto, Suharsimi. Prosedur penelitian suatu pendekatan praktek PT. Rineka
Cipta.Jakarta:2002
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Metode penelitian ini merpakan cara yang efektif untuk melengkapai kekurangan
dan kelemhana metode wawancara dan observasi. Metode ini digunakan untuk
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unit, mensintesa,
yang akan dipelajari, da
kepada orang lain. Analis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum
memasuki lapangan, selama di lapangan dan setelah dari lapangan. Namun dalam
penelitian kualitatif lebih difokuskan selama proses di lapangan.
I. Analis sebelum di lapangan

Penelitian kualitatif seharusnya telah melakukan analisis data sebelum

peneliti memasuki lapangan. analisis ini dilakukan terhadap hasil studi

* Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R
& D, (Bandung: Alfabeta, 2007), him. 366-368
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pendahuluan, atau data sekunder, yang akan digunakan untuk menentukan fokus

penelitian. Oleh karena itu, dalam proposal penelitian kualitatif, fokus yang
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suatu cara dimana kesimpulan akhir dapat digambarkan dan diverifikasikan.
Setelah semua data mengenai penelitian ini terkumpul, maka data dipilih dan
difokuskan pada pokok yang sekiranya diperlukan dalam penulisan laporan
penelitian ini, serta membuang data-data yang tidak periukan, sehingga data-data
tersebut dapat dikendalikan dan dipahami.
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b. Penyajian Data (Date Display)
Langkah kedua setelah data direduksi, yaitu mendisplay data. Dalam

H ,[///
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gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas kesimpulan awal yang dikemukakan
masih bersifat sementara, dan akan berubah jika ditemukan bukti-bukti yang kuat
yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya.
d. Kesimpulan
Berdasarkan teknik analisis data diatas bahwa kesimpulan ini masih bersifat
hipotesis, dan dapat menjadi teori jika didukung oleh data-data yang akurat Ketiga

jenis aktivitas analisis dan aktivitas pengumpulan data itu sendiri membentuk




suatu siklus interaktif. Dimana peneliti secara mantap bergerak diantara keempat
model ini selama pengumpulan data, kemudian bergerak bolak balik diantara
reduksi data, model (display date).”

¥ Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R
& D, (Bandung: Alfabeta, 2007), him. 366-368
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Provinsi : Sulawesi selatan
Negara : Indonesia

Naungan : Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
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No. SK, Pendirian 1 0473//0/1983

Tanggal. SK. Pendirian ~ : 1983-11-09

No. SK. Operasional

Sarana prasarana pendukung kegiatan pembelajaran di SMA Negeri 2
jeneponto tergolong lengkap. Hal ini terlihat dengan adanya lapangan serbaguna,
ruang guru, ruang kelas, perpustakaan, laboratorium Komputer, WC. masjid,
ruang UKS dan ruang BK, hingga kantin yang bersih dan tertata rapi di sudut
bawah sekolah Di SMA Negeri 2 jeneponto terdapat 32 ruang kelas , §
laboratarium, perpustakaan,  Untuk menunjang kegiatan pembelajaran, SMA

Negeri 2 jeneponto memiliki fasilitas lapangan yang cukup baik untuk peroses
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pembelajaran olah raga.Ruang perpustakaan juga telah di lengkapi ruang baca dan
fasilitas untuk membaca dan belajar kelompok.Selain itu koleksi buku di

a kepribadian siswa di sekolah,
W ""’/é B
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didik dimudahkan dalam belajar serta mendapatkan pahala dari Allah
Subhanahu Wa Taala.

2. Budaya salam dengan guru, manfaat bersalaman dengan guru yaitu dapat
mengenal kepribadian siswa dan guru satu sama lain dan tujuan guru
bersalaman dengan siswa agar dapat memahami karakter siswa lebih

dalam, sebagai sarana memotivasi siswa, guru akan lebih dihormati oleh




MILIK PERPUSTAKAAN
UNISHMUH MAKASSAR

siswa, memantau kehadiran siswa dan sarana menerapkan pendidikan

kepribadian dan karakter terhadap siswa.

3. Yasinan bersama di sekolah sefiap hari jum’at, tujuannnya diadakan

yasinan ini adalah / \

Sekaligus j
. ,\:(, h

n Al-Qur’an  siswa.

kolah. Sekalin itu,

sendiri adalah berbagi ilmu pengetahuan Islam dalam bentuk forum,

pengajaran dan dakwah. Hanya saja saat pandemi Covid-19 seperti
sekarang ini, kegiatan-kegiatan rohis telah diliburkan untuk sementara
waktu,

6. Kegiatan shalat berjama’ah, ini diwajibkan karena sebagai sarana latihan

untuk menjalankan perintah Allah Subhanahu Wa Ta’ala. Juga mendidik
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siswa untuk disiplin. Kedudukan shalat dalam agama Islam sangat tinggi

dibandingkan dengan ibadah lain,

Berikut wawancara yang dilak kegiatan, program/organisasi

yang diadakan di sekolah:

sholat Dhuhur berjuma ah, hmyn saga dil:amr:akan masa pandeml
siswa pulang cepat, jadi kegiatan shalat dilakukan di rumah saja dan
mengadakan pesantren kilat” *,

Wawancara yang dilakukan oleh peneliti di SMAN 2 Jeneponto, banyak
kegiatan-kegiatan yang mampu membina kepribadian siswa , contohnya seperti
rohis, paskibraka. pramuka, bela diri dan lain-lain. Sedangkan untuk pelaksanaan

* Bapak Muh. Irsyam Syam, $.5.. S.Pd. Wakepsek (Hasil Wawancara 04 February
2022)
7 Thu Surianti, S.Pd.1, M.Pd.1 Guru Pendidikan Agama Islam (Hasi! Wawancara 04

February 2022)
* |bu Suriah, M.Pd,| Guru BK (Hasil Wawancara 04 February 2022)
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pembinaan kepribadian. dapat melakukan pendekatan, dan mendisiplinkan siswa.
Selain itu, tujuan dilaksanakannya pembinaan kepribadian di sekolah yaitu untuk

qwa, berakhlak mulia dan
adian di sekolah, dalam

\ itis '[/
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dengan baik, menghormati guru dan tidak memotong pembicaraan,
memperhatikan penjelasan guru dengan seksama saat kegiatan pembelajaran
berlangsung.

“tentu saja sikap siswa masing-masing siswa berbeda dengan yang lain dan
tergantung cara guru tersebut menyampaikan materi mereka masing-masing.
Misalkan cara guru Pendidikan Agama Islam menyampaikan materi dengan




tepat dan mudah dipahami maka siswa pun sangat senang belajar dengan
metode seperti itu dan begitu juga dengan guru lainnya.”

gama Islam dengan guru yang lain
i Senada dengan yang lain™. Siswa

aktif dan ;,,.-..... erg

karakter dan kepribadian yang baik dan bibit prestasi untuk sekolah ini dan

banyak membantu dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, peneliti
menemukan berbagai macam pendapat tentang program pelaksanaan pembinaan
kepribadian. Sebagian besar menganggap bahwa program yang dilaksanakan ini
baik untuk siswa karena dapat menumbuhkan sikap saling menghormati,

* Muhammad Marko Naufal siswa kelas X { Hasil Wawancara, 05 February 2022)
0 pinkan Tania Shafira siswa kelas X (Hasil Wawancara, 05 February 2022)




a1

menumbuhkan kepedulian antar masyarakat sekolah dan banyak pendapat
berbeda-beda dari para siswa.

Hasil wawancara dan observasiafgiBuken olch peneliti kepada Wakil
Kepala Sekolah, guru-g Pend \ S

Konseling). Untuk para siswa-siswinya, mereka sangat menyukai program

pelaksanaan pembinaan kepribadian di sekolah karena dapat membuat pribadi

mereka menjadi lebih baik lagi, menghorati orang yang lebih tua, dapat

mengamalkan ajaran Agama Islam dengan baik dan benar serta lebih disiplin.
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C. Kendala dan Solusi dalam Pembinaan Kepribadian Siswa di SMAN 2
Jeneponto
Adapun kendala dan solusi dalam
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orang tua dan guru, kurangnya motivasi dari pribadi siswa.*'

“Kendala dalam membina kepribadian siswa di SMAN 2 Jenepontoyaitu
sebagai berikut: “kita disini kan banyak kegiatan dalam pembinaan kepribadian
siswa muslim, seperti kegiatan rohis, dan lain-lain. Namun, kita juga sering
menemukan kendala dalam membina kepribadian siswa muslim yaitu tidak
adanya izin dari orang tua siswa untuk melaksanakan latihan di luar jam
pelajaran™.

“kendala dalam membina kepribadian siswa di SMAN 2 pastinya anak
muridnya yang bandel, perilaku siswa yang menyimpang seperti tidak

! Bapak Mubh. Irsyam Syam, 8.8, S.Pd. Wakepsck (Hasil Wawancara 04 February
2022)




kondusif dan mmemperhatikan guru saat belajar, kurang disiplin. tidak bisa
dinasehati, dan diomongin. *

I8k N

2. Solusi yang [
Jeneponto

Hasil observasi vang peneliti lakukan di SMAN 2 Jeneponto, dalam
mengatasi kendala yang dialami guru dalam PembinaanKepribadian Siswa di
SMAN 2 Jeneponto, ada banyak solusi yang diberikan guru dalam mengatasi
kendala dalam membina kepribadian siswa muslim di SMAN 2 Jenepontoseperti
adanya tempat atau sarana untuk anak dalam membina kepribadiannya, peran

orang tua dan guru yang harus mendukung dan membina kepribadiannya supaya

2 Ibu Surianti, S.Pd.1., M.Pd.1Guru Pendidikan Agama Islam (Hasil Wawancara 04

February 2022)
** |bu Sri Alfianti, 5.Ag, Wali Kelas (hasil wawancara, 04 February 2022)




menjadi lebih baik lagi, lingkungan yang mendukung dan guru membiasakan

menanamkan nilai-nilai agama.

ruang kelas yang nyaman, guru yang mengajar dengan bahasa yang baik dan
lembut, orang tua siswa yang mensupport dengan baik dan guru menanamkan
nilai-nilai agama dengan baik. Jika ada kendala dalam pembinaan kepribadian
anak, maka guru akan memanggil anak tersebut melalui guru BK. Setelah
melakukan observasi di SMAN 2 Jeneponto peneliti melakukan wawancara

dengan sejumlah siswa dan menanyakan apakah sudah mampu menerapkan

by Sri Alfianti, S.Ag, Wali Kelas (Hasi/ Wawaneara, 04 February 2022)
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program pembinaan kepribadian di sekolah?, membentuk kepribadian yang baik

dan sesuai dengan ajaran agama [slam. Dari hasil wawancara, mercka sudah

pembiasaan ini akan membina sikap dan pribadi seseorang untuk senantiasa
menjalankan ajaran Agama dan berperilaku baik dalam pemahamam tentang nilai-
nilai Agama didukung dengan pembiasaan dan cerminan yang baik dalam
kehidupan tidak akan memberikan pengaruh banyak terhadap pembinaan terhadap
kepribadian seseorang baik dalam ruang lingkup sekolah maupun masyarakat.
Karena pada dasarnya guru Pendidikan Agama Islam sangat berperan penting
dalam membentuk karakter siswa pada umumnya.




“Jika ada anak yang tidak mengikuti pelaksanaan pembinaan kepribadian,
maka cara yang saya lakukan ialah berkomunikasi dengan siswa yaitu melalui
pendekatan dan melalui guru mata pelajaran jika baru sekali dua kali melakukan
pelanggaran, Jika sudah berkali-kali misa sudah lebih dari 3 kali dan sudah
diberi peringatan, maka wali kelas ake anggil orang tua siswa tersebut. Dan
jika sudah tidak mampan dengan S
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teknologi, teori evaluasi dan psikologi belajar.

Peran Pendidikan Agama Islam sangat penting di terapkan untuk generasi-
generasi penerus bangsa, KarenaPendidikan Agama Islam adalah hal yang
fundamental dalam proses pembinaan kepribadian siswa di sekolah dalam hal
pembentukan ahklak, karakter serta budi pekerti untuk menumbuhkan dan
meningkatkan keimanan melalui pemberian dan pemupukan pengetahuan,

pengamalan, penghayatan serta pengalaman tentang Agama lIslam sehingga
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menjadi siswa yang berkembang dalam keimanan, ketaqwaan, berbangsa dan
bernegara, serta untuk dapat melanjutkan pada jenjang pendidikang yang lebih

tinggi.

‘Sehubungan dengan pera jaran Pendidikan Agama

Islam di Sekolah/kelas). Sebenarnya seseorang di sebut pendidik itu

karena adanya peran dan tanggung jawab dalam mendidik seorang
siswa.

b.  Sebagai Motivator
Motivator merupakan salah satu faktor yang dapat meningkatkan
kualitas pembelajaran, karena peserta didik akan belajar dengan

sungguh-sungguh apabila memiliki motivasi yang tinngi, oleh karena
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itu, untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, Pendidikan Agama

Islam harus mampu meningkatkan motivasi belajar peserta didik
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membina kcpnbudmn anak supaya lebih baik, memberikan waktu lebih
dalam membina kepribadian contohnya lewat kelas online, mendisplinkan
dan menasehati siswa jika ada perilaku yang menyimpang dan mengambil
tindakan jika perilaku buruk siswa bertambah parah, adanya peran orang
tua dan guru, lingkungan sekolah yang mendukung seperti ruang kelas
yang nyaman, guru yang mengajar dengan bahasa yang baik dan lembut,
orang tua siswa yang mensupport dengan baik dan guru menanamkan
nilai-nilai agama dengan baik. Jika ada kendala dalam pembinaan
kepribadian anak, maka guru akan memanggil anak tersebut melalui Guru
Bimbingan Konseling.
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3. Peran Pendidikan Agama Islam dalam Pembinaan Kepribadian Siswa di
SMAN 2 Jeneponto.
Peran Pendidikan Agama Islam sangat penting di terapkan untuk

tidak ada, maka dalam penelitian ini peneliti melakukan observasi,
wawancara dan dokumentasi dengan Ibu wakil kepala sekolah.
2. Uniuk para guru PAI, peneliti tidak banyak ingin menyampaikan
sesuatu karena sudah cukup lengkap data yang dapat peneliti terima.
3. Untuk para siswa-siswi muslim dan muslimah di SMAN 2 Jeneponto,
peneliti ingin mereka lebih ikut berpartisipasi dalam penelitian yang
dilakukan oleh peneliti dan merespons dengan baik.
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Muhammad Marko Naufal siswa kelas X (Hasil Wawancara, 05 February
Pinkan Tania Shafira siswa kelas X (Hasil Wawancara, 05 February 2022)

Tbu Surianti, $.Pd.L, M.Pd.I Gu
Wawancara 04 February 20
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¢ Surat Pengantar Penelitia Dinas Penanaman Modal dan PTSP Kabupaten
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4. Surat lan Penellian ini dinyatakan tdak berlaku, hilamans pemegang |zin usrnyata tidak
mentaat kelentuan-ketentuan tersebut distas.

Demikian kzin Penelitian inj diberikan untuk dipergunaban sehagaimana mestinya.

Ditetiphan d| feneponins
Puila Tangral 3 Februar 2023
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INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA

A. PEDOMAN OBSERVASI

Hal-hal yang diobsevasi dalam pe

WJI A AT

e. Bagaimana kurikulum di SMAN2 Jeneponto?
f. Berapa jumlah tenaga pendidik di SMAN2 Jeneponto ?
g. Bagaimana pelaksanaan pembinaan kepribadian siswa di SMAN2

Jeneponto?

h. Program apa saja yang dilaksanakan untuk pembinaan kepribadian siswa
muslim diSMAN2 Jeneponto?

i. Bagaimana jika ada anak yang tidak mengikuti pelaksanaan pembinaan
kepribadian dan cara Bapak/Ibu berkomunikasi dengan orang tua siswa?
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2) Wawancara dengan Guru Pendidikan Agama Islam

a. Bagaimana upaya yang dilakukansguru dalam pembinaan kepribadian

siswa diSMAN2 Jﬂnapnn

"

oy
-U

A ; ///
(

J«g mg

b. Apakah anda menyukai program pembinaan kepribadian yang diadakan di
sekolah ini?

¢. Bagaimana tanggapan anda dengan pembinaan kepribadian yang ada di
sekolah ini?

d. Apakah hasil dan dampak yang dapat anda rasakan dengan adanya
pembinaan tersebut?

e. Bagaimana pendapat anda tentang pelaksanaan pembinaan kepribadian?
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f. Sudah mampukah program pembinaan kepribadian di sekolah membentuk
kepribadian yang baik dan sesuai dengan ajaran agama Islam?
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DOKUMENTASI




WAWANCARA DENGAN SISWA KELAS X
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PROSES PEMBELAJARAN DI KELAS

BAKTI SOSIAL MEMBERSIHKAN HALAMAN KELAS (KEBERSIHAN
BAGIAN DARI IMAN)
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SHOLAT DHUHUR BERJAMAAH DI MESJID SEKOLAH

GURU PENDIDIKAN

PEMBELAJARAN OUT DOOR




67

—

BAB | R_is_ufmn'i_ﬁsm 107518

e i LT
® §

. ' y
£ Ml







R T

— e ™

NE T

ztw T /\ |

ri———

A T Ilmjt_r__
il ¥ oy

BAB Il Riswan 105191107518
- i E 4




70

';MIvaﬁnwmq 07518

9%

SIMILASITY INDEX

/;.,

—






72




73

RIWAYAT HIDUP

matara 06 Juni 2000, Anak kedua dari

Taha dan Siari, Riwayat




